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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang uji efektivitas kombinasi ekstrak kulit batang dan kulit
buah manggis (Gracinia mangostana L.) sebagai antibakteri Shigella dysenteriae dari bulan Maret
sampai Mei 2011, untuk mengetahui konsentrasi efektif dari ekstrak kulit batang dan kulit buah
manggis dalam menghambat pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae. Penelitian uji antibakteri ini
menggunakan metode difusi cakram (Kirby-Bauer). Konsentrasi perlakuan yang diperoleh dari uji
awal MIC digunakan untuk uji efektivitas kombinasi dari ekstrak kulit buah dan ekstrak kulit batang
masing-masing 5,5%, 6,25%, 7%, 7,75%, 8,5%, dan 4,5%, 5,25%, 6%, 6,75%, 7,5%. Sebagai
pembanding digunakan antibiotik kloramfenikol 50μg/ml. Dari hasil analisis keragaman dengan
Rancangan Acak Lengkap berfaktor diperoleh bahwa pada setiap faktor konsentrasi perlakuan
menunjukkan berbeda tidak nyata. Uji antibakteri dengan diameter zona bening yang paling efektif
terdapat  pada perlakuan kombinasi konsentrasi esktrak kulit buah dan kulit batang manggis A2B1
6,25% dan 4,5% yaitu 5,66 mm dengan kategori daya hambat sedang (5-10 mm). Hasil zona bening
baku pembanding kloramfenikol sebagai antibakteri Shigella dysenteriae yaitu 5,55 mm.
Kata Kunci: Antibakteri, ekstrak kulit batang, ekstrak kulit buah manggis, Shigella dysenteriae, zona
bening.
ABSTRACT
A research on combined the effectiveness Test of combination  of tree bark and rind extract of
Mangosteen (Gracinia mangostana L.) as antibacteria on Shigella dysenteriae to know the effective
concentration of tree bark and rind extract of Mangosteen in inhibiting the growth of Shigelladysenteriae had been conducted from March to May 2011. Research method used is disk diffusion
(Kirby-bauer). The obtained concentration in preliminary test MIC which were used to exam
combined effectiveness test of each tree bark and rind extract of mangosteen were 5,5 % ; 6,25 % ; 7 %
; 7,75 % ; 8,5 % and 4,5 % ; 5,25 % ; 6 % ; 6,75 % ; 7,5 %. Antibiotic Chloramphenicol 50 µg/ml was
used as standard of comparison. Based on Diversity analysis by using factorial completely randomized
design method acquired that each test concentration factor indicated not significantly different result.
The most effective clear zone diameter of antibacterial test found in combination of 6,25% and 4,5%
of tree bark and rind extract (A2B1) that was 5,66 mm as medium inhibition in category (5-10 mm).
While the result of Chloramphenicol comparison clear zone as antibacterial was 5,55 mm.
Keywords: Antibacterial, tree bark extract, rind of Mangosteen extract, Shigella dysenteriae, clear
zone.
1. PENDAHULUANDisentri merupakan suatu infeksiyang menimbulkan luka danmenyebabkan tukak terbatas di kolon,ditandai dengan gejala khas disebutsebagai sindroma disentri, yakni: sakit diperut yang sering disertai dengan berak-berak,tinja mengandung darah dan
lendir. Penyakit ini disebabkan olehparasit dan bakteri, yaitu Entamoeba
histolytica dan Shigella spp (Pelczar danChan, 1998). Penyakit yang disebabkanoleh Shigella dysenteriae adalah disentribasiler, yaitu suatu infeksi peradanganakut saluran pencernaan, dengan kondisikronis meliputi diare, buang air besar
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berair yang disertai darah, lendir, dannanah (Pelczar dan Chan, 1988). Hosseini
et al. (2007) melaporkan dari 165 jutakasus yang terjadi di seluruh dunia,sekitar 1,1 juta jiwa meninggal per tahun,dengan korban terbanyak berasal darikelompok anak-anak usia di bawah 5tahun.Dalam pengobatan penyakitdisentri terdapat berbagai macam obatmodern yang dapat menyembuhkanpenyakit tersebut. Namun, pada zamandahulu masyarakat telah menggunakantumbuhan obat dari alam yangbermanfaat untuk menyembuhkanberbagai macam jenis penyakitdiantaranya tumbuhan manggis (Garcinia
mangostana L.). Bagian tumbuhanmanggis tersebut yang dimanfaatkansebagai obat yaitu kulit batang dan kulitbuah manggis. Kulit batang manggismengandung senyawa aktif sepertialkaloid, flavonoid, triterpenoid, steroid,dan glikosida (Filianty dkk. 2006),sedangkan kandungan kimia kulit buahmanggis adalah xanton, mangostin,garsinon, flavonoid dan tanin (Tambunan,1998).Tanin mempunyai efek yang dapatmenghambat pertumbuhan bakteri
Shigella dysenteriae penyebab penyakitdisentri pada manusia. Menurut hasilpenelitian Tambunan (1998) kulit buahmanggis memiliki aktivitas antibakteri,antioksidan dan anti metastasis padakanker usus.Buah manggis merupakan buahyang khas karena memiliki warna yangmenarik dan kandungan gizi yang tinggi,karena itu buah manggis memilikiprospek yang cukup baik untukdikembangkan. Potensi manggis tidakhanya terbatas pada buahnya saja, tetapijuga hampir seluruh bagian tumbuhanmanggis seperti kulit batang dan kulitbuah yang menyimpan potensi yangsangat bermanfaat bagi kehidupanmanusia.Penelitian dan pengembangantanaman obat, baik di dalam maupun diluar negeri sangat berkembang. Hasil ujikeamanan dan obat herbal terbukti dapatdigunakan jangka panjang dan efeksampingnya lebih sedikit (Dalimartha,2006) . Dalam kulit batang dan kulit buah
manggis tersebut banyak mengandungsenyawa aktif yang bersifat antimikroba.Penggunaan tumbuhan manggis diyakinidapat menyembuhkan penyakit,beberapa diantaranya adalah peluruhhaid, penurun panas, disentri dan lain-lain. Sampai saat ini belum ada informasitentang konsentrasi efektif darikombinasi ekstrak kulit batang dan kulitbuah manggis dalam menghambatpertumbuhan bakteri Shigella
dysenteriae. Berdasarkan uraian tersebut,maka dilakukan penelitian untuk mengujiefektivitas kombinasi ekstrak kulit batangdan kulit buah manggis terhadap bakteri
Shigella dysenteriae. Tujuan penelitian iniyaitu:1. Untuk mendapatkan konsentrasiefektif dari kombinasi ekstrak kulitbatang dan kulit buah manggis bagipertumbuhan bakteri Shigella
dysenteriae.2. Membandingkan efektivitas darikombinasi ekstrak kulit batang dankulit buah manggis dengan bakupembanding kloramfenikol terhadap
Shigella dysenteriae.Manfaat penelitian ini yaitu:1. Memberikan data awal agar bisamenjadi obat herbal alami yangbersumber dari alam gunamempertimbangkan statuspelestariannya di alam secara ekologi.2. Penelitian ini dapat bermanfaat untuklingkungan sosial, yaitu berguna bagimasyarakat yang membutuhkandalam menangani dan mengobatipenyakit yang disebabkan olehbakteri Shigella dysenteriae.3. Secara ekonomi khasiat dari ekstrakini sebagai obat alternatif di zamanmoderen sekarang, karena kita tahusemakin banyaknya obat yang diproduksi dari pabrik dengan hargayang relatif tinggi, terobosan kedepansemoga mampu menjadi acuan dalammembuat produk herbal yang bernilaiekonomis.
2. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat PenelitianPenelitian ini dilakukan selama
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tiga bulan dimulai dari bulan Maretsampai bulan Mei 2011 di LaboratoriumKimia dan Mikrobiologi Basic ScienceFMIPA Universitas Bengkulu.
2.2. Alat dan BahanAlat-alat yang digunakan padapenelitian ini meliputi cawan petri,tabung reaksi, rak tabung reaksi, gelaskimia, gelas ukur, erlenmeyer, corongkaca, pipet ukur, jarum ose, inkubator,
autoclave, shaker, rotary evaporator,penangas air, refrigerator, batangpengaduk, bola hisap, pisau, penggarismilimeter stainless, neraca analitik,lampu spiritus, pinset, vortex, pembolongkertas, spatula, kaca arloji, dan kabinet
air flow.Bahan-bahan yang digunakanpada penelitian ini meliputi spiritus,kapas, kertas aluminium foil, jerigen,toples kaca, akuades, etanol 95 %, kulitbatang dan kulit buah manggis, isolatbakteri Shigella dysenteriae dariLaboratorium Mikrobiologi KlinisFakultas Kedokteran UniversitasIndonesia, media SSA (Salmonella ShigellaAgar), media NB (Nutrien Broth), kertascakram (Whatman 42), danKloramfenikol.
2.3. Cara Kerja
2.3.1. Sterilisasi alat dan bahanTabung reaksi, cawan petri,erlenmeyer, gelas ukur dan seluruh alatdan bahan (kecuali media SSA, ekstrakkulit batang dan kulit buah manggis)yang akan digunakan, terlebih dahuludisterilisasi dengan uap panasbertekanan di dalam autoclave selama 15menit dengan mengatur tekanan sebesar15 dyne/cm3 (1 atm), dan suhu sebesar1210C agar tidak terkontaminasi denganmikroba lain.
2.3.2. Pembuatan ekstrak kulit batang
dan kulit buah manggisKulit batang dan kulit buahmanggis diperoleh dari Desa Suka BumiKabupaten Lebong, masing-masingdiambil sebanyak 3 kilogram. Kemudiandicuci bersih lalu dipotong-potong ataudirajang halus dan dikeringanginkansampai layu, dilanjutkan denganperendaman dalam pelarut etanol 95%
selama 5 hari. Selanjutnya dilakukanpenyaringan dengan corong dan kertassaring untuk memisahkan filtrat dariampas. Pelarut filtrat diuapkan denganmenggunakan rotary evaporator,sehingga didapatkan ekstrak kental kulitbatang dan kulit buah manggis. Ekstrakkulit batang dan kulit buah manggisdibuat seri konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%,5%, 6%, 7%, 8%, 9%, dan 10% untukpenentuan minimal inhibitor
concentration (MIC) (Pratama, 2005).
2.3.3. Pembuatan media
a. Media SSA (Salmonella Shigella
Agar) Sebanyak 63 gram serbuk mediaSSA (Salmonella Shigella Agar)dimasukkan ke dalam gelas ukurkemudian ditambahkan akuades sampai1000 ml. Kemudian dipanaskan sampaisemua bahan larut dengan sempurna.Setelah dingin media SSA tersebutdisimpan dalam refrigerator.
b. Media cair NB (Nutrient Broth)Sebanyak 12 gram media NB(Nutrien Broth) ditambah akuadessampai 100 ml, kemudian dipanaskansampai semua bahan larut dengansempurna, setelah itu media disterilkandalam autoclave pada suhu 121°C selama15 menit dengan mengatur tekanansebesar 15 dyne/cm3 (1 atm).
2.3.4. Pembuatan biakan muda dan
suspensi bakteri Shigella dysentriaeBakteri yang akan diuji setiap kaliharus dibiakmudakan terlebih dahulu,dengan cara menggoreskan biakan daristok bakteri ke agar miring SSA yangmasih baru. Kemudian diinkubasi didalam inkubator pada suhu 37°C selama24 jam (Hadioetomo, 1993). Untuk uji,bakteri yang telah dimudakan diambildan dimasukkan ke dalam media NB(Nutrien Broth) steril sebagai suspensibakteri, sebanyak 2 ose untuk 1 ml mediaNB, kemudian suspense di shaker selama3 x 24 jam untuk mempercepatpertumbuhan bakteri, sehingga saatpengujian bakteri dalam keadaantumbuh. Pertumbuhan bakteri Shigella
dysentriae pada medium NB dapat dilihatdari kekeruhan suspensi yang terbentuk.
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2.3.5. Uji awal penentuan Minimal
Inhibitor ConcentrationStok konsentrasi ekstrak kulitbatang dan kulit buah manggis dibuat serikonsentrasinya dari 0% (kontrol), 1%,2%, 3%, 4%, 5%, 6%, 7%, 8%, 9%, 10%.Pada cawan petri dituangkan media SSAsebanyak 10 ml dan dibiarkan memadat,kemudian suspensi bakteri disebarkanpada permukaan media. Pada setiapcawan petri diletakkan kertas cakramsteril yang telah dicelupkan ke dalammasing-masing kombinasi serikonsentrasi ekstrak kulit batang dan kulitbuah manggis, dan diinkubasi selama 3 x24 jam pada suhu 37oC.Kemudian diamati zona beningyang terbentuk sebagai petunjukterjadinya hambatan pertumbuhanbakteri S. dysenteriae oleh ekstrak.Kisaran minimal inhibitor concentrationesktrak kulit batang dan ekstrak kulitbuah manggis yang diperoleh selanjutnyadiuji efektivitasnya terhadappertumbuhan bakteri S. dysenteriae danditentukan masing-masing sebanyak 5taraf konsentrasi. Untuk ekstrak kulitbatang yaitu pada konsentrasi 4,5% (B1); 5,25% (B2) ; 6% (B3) ; 6,75% (B4) ;7,5% (B5) dan untuk esktrak kulit buahyaitu pada konsentrasi 5,5% (A1) ; 6,25%(A2) ; 7% (A3) ; 7,75% (A4) ; 8,5% (A5).
2.3.6. Pembuatan larutan pembanding
kloramfenikolKloramfenikol ditimbangsebanyak 62,5 mg kemudianditambahkan akuades sampai menjadi250 ml pada gelas ukur, sehingga kadarkonsentrasi yang didapat 0,25 mg/ml.Untuk melakukan uji maka dipipet 1 mllarutan di atas dan kemudian ditambahakuades sampai menjadi 5 ml, sehinggadiperoleh kadar 50 µg/ml. Kloramfenikolsebagai pembanding bertujuan untukmengetahui apakah ekstrak kulit batangdan kulit buah manggis lebih efektif atautidak efektif dibandingkan kloramfenikol.
2.3.7. Uji efektivitas kombinasi
ekstrak kulit batang dan kulit buah
manggisSebanyak 10 ml media SSA sterildimasukkan dalam masing-masing cawan
petri dan dibiarkan memadat, kemudiandisebarkan suspensi bakteri denganmenggunakan kapas steril agar suspensitersebut merata pada media. Pada setiapcawan petri diletakkan masing-masing 2buah kertas cakram berdiameter 6 mmyang sebelumnya kertas saring tersebuttelah dicelupkan kedalam masing-masingkombinasi ekstrak kulit batang dan kulitbuah manggis yang sudah ditentukanpada uji minimal inhibitor concentration.Untuk ekstrak kulit batang yaitu padakonsentrasi 4,5% (B1) ; 5,25% (B2) ; 6%(B3) ; 6,75% (B4) ; 7,5% (B5) dan untukesktrak kulit buah yaitu pada konsentrasi5,5% (A1) ; 6,25% (A2) ; 7% (A3) ; 7,75%(A4) ; 8,5% (A5).Semua kultur diinkubasidi dalam inkubator selama 3 x 24 jampada suhu 37°C.Hal yang sama dilakukan padalarutan kloramfenikol sebagaipembanding. Kertas cakram dicelupkandalam larutan kloramfenikol diletakkandi atas permukaan agar, dan diinkubasike dalam inkubator pada suhu 37°Cselama 3 x 24 jam. Aktivitas antibakteridiperoleh dengan mengukur zona beningpada media yang padat denganmenggunakan penggaris millimeter(Pratama, 2005). Zona bening yangmenjadi petunjuk tidak adanya bakteri S.
dysenteriae yang tumbuh pada setiapperlakuan. Bandingkan efektivitas darimasing-masing perlakuan dengan bakupembanding kloramfenikol.
2.4. Analisis DataPenelitian ini menggunakanRancangan Acak Lengkap (RAL)berfaktor, yang terdiri atas dua faktoryaitu kulit batang dan kulit buah manggis.Hasil yang diperoleh dianalisis dengananalisis sidik ragam pada tarafkepercayaan 5% dan 1%, jika hasilanalisis sidik ragam berbeda nyata makaakan dilakukan uji lanjut.
3. HASIL DAN PEMBAHASANHasil pengujian kombinasiekstrak kulit batang dan kulit buahmanggis terhadap pertumbuhan bakteri
S. dysenteriae disajikan pada Tabel 1 danGambar 1.
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Tabel 1. Rerata diameter zona bening kombinasi ekstrak kulit buah dan kulit batangmanggis terhadap pertumbuhan S. dysenteriae
Ekstrak Kulit
Batang (B)
Ekstrak Kulit buah (A)
5,5 % (A1) 6,25 % (A2) 7 % (A3) 7,75 % (A4) 8,5 % (A5)
4,5 % (B1) 4,16 5,66 3,66 4,33 4,16
5,25 % (B2) 4,16 3,66 4,33 3,66 4,16
6 % (B3) 4,16 4,16 4,00 5,66 5,00
6,75 % (B4) 3,83 4,50 4,16 5,50 4,16
7,5 % (B5) 5,50 5,66 4,16 4,16 3,66
Kloramfenikol 5,55: Respon hambat lemah: Respon hambat sedang: Respon hambat kloramfenikol
Gambar 1. Diagram batang rerata diameter zona bening kombinasi ekstrak kulit buah dankulit batang manggis terhadap pertumbuhan S. dysenteriae
Pada Tabel 4 dapat dilihat, bahwakombinasi ekstrak kulit batang dan kulitbuah manggis sebagian besarmenunjukkan respon hambat lemah ≤ 5mm ( ) yang ditunjukkan denganperlakuan kombinasi ekstrak kulit buahdan ekstrak kulit batang manggis A1B1(5,5% dan 4,5%), A1B2 (5,5% dan5,25%), A1B3 (5,5% dan 6%), A1B4(5,5% dan 6,75%), A2B2 (6,25% dan5,25%), A2B3 (6,25% dan 6%), A2B4(6,25% dan 6,75%), A3B1 (7% dan4,5%), A3B2 (7% dan 5,25%), A3B3 (7%dan 6%), A3B4 (7% dan 6,75%), A3B5(7% dan 7,5%), A4B1 (7,75% dan 4,5%),A4B2 (7,75% dan 5,25%), A4B5 (7,75%dan 7,5%), A5B1 (8,5% dan 4,5%), A5B2(8,5% dan 5,25%), A5B4 (8,5% dan6,75%) dan A5B5 (8,5% dan 7,5%)
dengan diameter antara 3,66 mm sampai4,5 mm, sedangkan pada beberapaperlakuan kombinasi ekstrakmenunjukkan respon hambat sedang( ) yang ditandai dengan kombinasiperlakuan yaitu A2B1 (6,25% dan 4,5%),A2B5 (6,25% dan 7,5%), A1B5 (5,5% dan7,5%), A4B3 (7,75% dan 6%), A5B3(8,5% dan 6%) dan A4B4 (7,75% dan6,75%) dengan diameter zona hambatantara 5 mm sampai 5,66 mm.Pada hasil pengamatan dapatdilihat bahwa semakin meningkatnyakonsentrasi ekstrak maka sebandingdengan meningkatnya diameter zonabening. Namun, terdapat penurunan zonabening terhadap beberapa konsentrasiyang lebih besar. Hal ini diduga  terjadikarena adanya perbedaan kecepatan
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difusi senyawa antibakteri pada mediaagar serta perbedaan konsentrasisenyawa antibakteri juga memberikandiameter zona bening yang berbeda padakurun waktu tertentu.Sebagai pembanding digunakanlarutan kloramfenikol ( ) yangmemberikan hambatan pertumbuhandengan diameter zona bening sebesar5,55 mm. Daya hambat kombinasikonsentrasi ekstrak A2B1, A2B5 danA4B3 lebih besar daripada daya hambatbaku pembanding kloramfenikol yaitu5,66 mm dengan kategori respon hambatsedang (5-10 mm). Hal ini menunjukkanbahwa kombinasi ekstrak kulit batangdan kulit buah manggis lebih efektifterhadap S. dysenteriae dari padakloramfenikol.Diduga kloramfenikol dapat
menghambat ikatan asam amino padarantai peptida yang memanjang pada unit50S ribosom, karena kloramfenikolmenghambat enzim peptidil transferasepada spesies bakteri Shigella dan
Salmonella. Enzim tersebut berperansebagai katalisator untuk membentukikatan-ikatan peptida pada prosessintesis protein bakteri. Hal ini sesuaidengan pendapat Jawetz et al. (2005)bahwa mikrob yang resisten terhadapkloramfenikol menghasilkan enzimkloramfenikol asetiltransferase yangmenghancurkan aktivitas obat.Gambar 2 di bawah inimenunjukkan zona bening yangterbentuk sebagai hasil hambatanpertumbuhan bakteri oleh ekstraksetelah diinkubasi selama 3x24 jam padasuhu 37oC.
Gambar 2. Zona bening yang terbentuk pada biakan yang diberi kombinasi ekstrak kulitbuah dan kulit batang manggis A2B5 (6,25% dan 7,5%)a) biakan bakteri S. dysenteriae, b) zona bening yang dibentuk, c) kertas cakram.
Terbentuknya zona bening(Gambar 2) di sekitar kertas cakram padauji efektivitas kombinasi ekstrak kulitbatang dan kulit buah manggismembuktikan ekstrak tersebut memilikisifat antibakteri terhadap S. dysenteriae.Menurut Filianty dkk (2006), bahwakemampuan ekstrak kulit batang dankulit buah manggis dalam menghambatpertumbuhan bakteri S. dysenteriaekarena ada senyawa aktif yang terdapatdalam ekstrak kulit batang yaitu alkaloid,flavonoid, triterpenoid, steroid danglikosida. Sedangkan senyawa aktif yangterdapat dalam ekstrak kulit buahmanggis yaitu alkaloid, saponin,triterpenoid, tanin, fenolik, flavonoid,glikosida dan steroid. Saponin, tanin danflavonoid, merupakan senyawa pada
tumbuhan yang mempunyai aktivitasantibakteri.Saponin merupakan zat aktif yangdapat meningkatkan permeabilitasmembran sehingga terjadi hemolisis sel,apabila saponin berinteraksi dengan selbakteri maka bakteri tersebut akan pecahatau lisis (Poeloengan dan Praptiwi,2010). Tanin mempunyai aktivitasantibakteri dengan mekanisme kerjamenimbulkan ketidakteraturan membransitoplasma bakteri, apabila membransitoplasma rusak, sel bakteri tidak dapatmelakukan aktivitas hidup sehinggapetumbuhannya terhambat atau bahkanmati. Senyawa golongan terpenoid jugadapat melakukan mekanisme antibakteridengan adanya gangguan pada membransel, kerusakan membran sel
ab
c
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menyebabkan terganggunya transportnutrisi yang diperlukan bagipertumbuhan bakteri.Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwaperlakuan A2B1 (kombinasi konsentrasi6,25% ekstrak kulit buah dan 4,5%ekstrak kullit batang), A4B3 (kombinasikonsentrasi 7,75% ekstrak buah dan 6%esktrak batang), dan A2B5 (kombinasikonsentrasi 4,5% ekstrak kulit buah dan7,5% esktrak kulit batang) menunjukkanpengaruh yang efektif terhadappenghambatan pertumbuhan S.
dysenteriae dengan diameter zona beningterbesar dibandingkan baku pembandingkloramfenikol 50 µg (5,55 mm). Namunpada perlakuan A2B1 (kombinasikonsentrasi 6,25% ekstrak kulit buah dan4,5% esktrak kulit batang) dengandiameter zona bening 5,66 mm dinilaipaling efektif dalam menghambatpertumbuhan S. dysenteriaedibandingkan A2B5 dan A4B3 karenakonsentrasi ekstrak  lebih kecil namun
memiliki daya hambat (zona bening)terbesar. Hasil penelitian ini sesuaidengan pendapat Poeloengan danPraptiwi (2010), bahwa ekstrak kulitbuah manggis mempunyai aktivitasantibakteri terhadap Staphylococcus
aureus dan Staphylococcus epidermidis.S. dysenteriae merupakangolongan Eneterobacter yaitu anggotaflora usus normal, pada umumnya tidakmenyebabkan penyakit. Bakteri inimenjadi bersifat patogen hanya bilabakteri berada di luar usus, yaitu bukanpada lokasi normal tempatnya beradaatau di lokasi laib di mana flora normaljarang terdapat (Soeliongan et al, 2013).Dari hasil yang diperolehberdasarkan diameter zona bening, untukmengetahui adanya pengaruh kombinasikonsentrasi ekstrak kulit batang dan kulitbuah manggis terhadap bakteri S.
dysenteriae selanjutnya dianalisis dengananalisis keragaman seperti yang disajikanpada Tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2. Hasil analisis sidik ragam pengaruh konsentrasi kombinasi estrak kulit batang dankulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap pertumbuhan bakteri S. dysenteriaeSumber keragaman Jumlahkuadrat Derajatbebas Kuadrattengah Fhitung F tabel5 % 1 %Pengaruh utamaFaktor A (ekstrak kulit buah)Faktor B (ekstrak kulit batang) 7,649,64 44 1,912,41 0,56 NS0,71 NS 2,442,44 3,473,47Interaksi dua faktorFaktor AB 47,42 16 2,96 0,88 NS 1,72 2,15Galat 419,67 125 3,36Total 484,37 149Keterangan: NS (berbeda tidak nyata) pada taraf uji 5 dan 1%Pada Tabel 2 dapat dilihat setiapperlakuan konsentrasi ekstrak kulitbatang dan kulit buah manggis berbedatidak nyata dalam menghambat bakteri S.
dysenteriae. Oleh karena hasil analisissidik ragam berbeda tidak nyata (NS,berbeda tidak nyata) maka tidakdilakukan uji lanjut dengan UJGD.Berdasarkan hal tersebut di atasmenunjukkan bahwa perlakuankombinasi ekstrak kulit batang dan kulitbuah manggis tidak mempengaruhiterhadap pertumbuhan bakteri S.
dysenteriae. Namun demikian, jikadianalisis secara bioassay dibandingkandengan baku pembanding kloramfenikol,
maka kombinasi ekstrak kulit batang dankulit buah manggis mempunyai pengaruhterhadap pertumbuhan bakteri S.
dysenteriae. Dimana pada perlakuankombinasi A2B1 (6,25% ekstrak kulitbuah dan 4,5% ekstrak kulit batang)memberikan diameter zona bening  yanglebih luas sebesar 5,66 mm jikadibandingkan diameter zona bening yangdihasilkan kloramfenikol yaitu sebesar5,55 mm.Dengan mengacu dari hasilpenelitian semoga penelitian ini dapatberguna untuk mengatasi maraknya obatsintetik yang dijual di pasaran denganharga yang tinggi, pentingnya masyarakat
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mengkonsumsi obat alternatif yangbersumber dari tumbuh-tumbuhandengan menerapkan prinsip aplikasiekologi yang bersumber dari alam (back
to nature) dan banyak manfaatnya untukmasyarakat banyak dalam menekanpermasalahan ekonomi. Karena obatalami relatif murah dan sehat tanpacampuran bahan kimia, sehinggamasyarakat sosial dapat menimalisirpenggunaan obat sintetik.
4. KESIMPULANHal-hal yang dapat disimpulkan:1. Konsentrasi efektif dari ekstrak kulitbuah dan kulit batang manggisdibandingkan dengan antibiotikkloramfenikol dalam menghambatpertumbuhan bakteri Shigella
dysenteriae diperoleh pada kombinasikonsentrasi 6,25% esktrak kulit buahdan 4,5% ekstrak kulit batang. Namun,jika dianalisis menggunakan statistikmaka kombinasi ekstrak kulit batangdan kulit buah manggis tidakmemberikan pengaruh terhadappertumbuhan Shigella  dysenteriae.2. Perlakuan kombinasi konsentrasi6,25% ekstrak kulit buah dan 4,5%ekstrak kulit batang lebih efektifdibandingkan dengan bakupembanding kloramfenikol terhadappertumbuhan Shigella dysenteriae.
5. SARANDiperlukan penelitian lebih lanjutuntuk menguji efektivitas ekstrak darimasing-masing organ tumbuhan manggissecara terpisah terhadap pertumbuhanbakteri Shigella dysenteriae maupunbakteri lainnya.
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